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Edis 3 ini masi menuliskan banyak Lal seperti selayaknya zine 

















tahun 2020 tidak berjalan 
seperti tahun-tahun yang 
sebelumnya, pandemi yang 
berasal dari negeri china itu 
merubah banyak hal yang 
berkaitan dengan apa saja, 
virus yang diberi nama 
COVID - 19 tersebut terasa 
begitu menakutkan, apalagi 
| ditambah dengan narasi 
dari banyak media yang 
menjadikan virus ini 


H-4 semakin glam & bahkan 

TIDAK ADA GIcS 
| - ikut mengaitkan bahwa ini 
adalah etanga akhir zaman. entah benar entah tidak tapi yang pasti dampak dari virus 
ini memang sangat mengerikan baik dari segi medis maupun dari hal yang lain, banyak 
sektor industri yang harus gulung tikar dihantam oleh badai virus corona ini, dunia 
penerbangan baik nasional maupun internasional juga luluh lantak akibat kebijakan 
lockdown yang diterapkan diberbagai negara, industri pariwisata pun demikian, akibat 


tidak adanya wisatawan yang masuk akhirnya berimbas dengan hancurnya bisnis 
perhotelan diberbagai daerah destinasi wisata. 


bagi para pelaku seni musik pandemi ini juga seakan menjadi kiamat kecil, banyak 
pelaku didalamnya yang harus menganggur sepanjang tahun 2020, dengan dalih 
dilarang menghadirkan kerumunan banyak orang akhirnya event musik pun dilarang 
untuk diadakan, bisa kawan-kawan bayangkan berapa juta orang yang 
menggantungkan hidupnya dari kegiatan yang berkaitan dengan musik dinegara ini, 


tidak pandang bulu, event besar maupun kecil semua sama saja tidak boleh ada yang 
menyelenggarakan, barang siapa yang melanggar sudah dihadapkan dengan pasal- 
pasalnya. semakin kesini banyak kawan-kawan yang akhirnya menemukan celah untuk 
kembali meramaikan skena permusikan, dengan dikordinir oleh scene masing-masing 
saat ini gigs kecil mulai tampak lagi, atas dasar jenuh dengan ketidakpastian akan 
sampai kapan pandemi sialan ini berakhir akhirnya kawan-kawan penggiat skena indie 
mulai menggeliat dibeberapa kota besar maupun kecil, beberapa kawan bergerak dari 
kedai kopi dengan membikin gigs kecil dengan format akustik, banyak juga yang 
membikin gigs didalam studio atau lazim kita sebut studio gigs, ini adalah sedikit dari 
banyak cara yang bisa dilakukan oleh kawan-kawan untuk menghidupi scenenya 
masing-masing, bahkan beberapa band malah terlihat produktif mengeluarkan karya 
ditengah pandemi yang sedang berlangsung ini. 


banyak hal yang masih bisa kita lakukan untuk berkarya ditengah pandemi sialan ini, 
meskipun banyak tatanan dilingkungan kita yang harus berubah atau diubah, bukan 
hambatan bagi kita para pelakunya untuk tetap berkarya dengan media yang kita suka. 











WAKE ME UP WHEN 
SEPTEMBER ENDS " 





pada tanggal 30 September 2020 yang lalu kawan-kawan dari kota kudus yang 
tergabung dalam BONDO CUPET KOLEKTIF mengadakan event kecil Kudus Zine 


Fest #1 & perlu diketahui ini adalah pertama kalinya kota kudus mengadakan zine fest. 


memang perlu keberanian yang berlebih untuk menyelenggarakan event Kudus Zine 
Fest ini, karena dikota kudus sendiri sangat jarang kawan-kawan yang mengenal apa 
itu zine, bahkan untuk kawan-kawan muda yang bergelut diScene musik sendiri juga 
masih banyak yang tidak tahu tentang bentuk zine. 


event Kudus Zine Fest sendiri juga dibarengi dengan kegiatan yang lain yaitu record 
store day yang dihandle oleh kawan-kawan penggiat dari Light Prod, ada juga 
perpustakaan jalanan yang menghadirkan banyak buku-buku menarik yang bisa 
dibaca & juga didiskusikan, sedangkan acara yang terakhir adalah sesi diskusi 

yang banyak membicarakan tentang seputar gerakan 30 September maupun 

isu-isu perpolitikan yang saat ini sedang terjadi dinegara ini. 














'3 terbukti dengan digelarnya Kudus Zine 
Fest beberapa kawan dikota kudus ikut 
terpancing untuk membuktikan bakatnya 
dibidang menulis, menceritakan & 

| merilis zine. 





beberapa kawan penggiat zine dari luar 
| kota kudus juga hadir untuk ikut 
meramaikan acara, tercatat kawan- 

$ kawan dari kota jepara, pati, semarang, 
kendal bahkan jogjakarta tampak hadir 
& menjalin jejaring dengan sesama 

1 penggiat zine. 


“ Ker “, 
zine sendiri saat i ini bukan “NA berbicara tentang skena musik ataupun tentang hal- 
hal yang berbau politis, zine saat ini sudah sangat berkembang terlalu jauh, beberapa 
zine yang mengulas tentang kegiatan dibidang pertanian juga ada, bidang fashion, 
pariwisata, bahkan yang saat ini sedang marak adalah zine yang dibuat oleh kawan- 
kawan yang bergerak diranah suporter sepakbola, banyak hal yang dulu tidak pernah 
kita pikirkan bahwa hal-hal tersebut akan diulas dalam sebuah zine, ternyata sekarang 
sudah ada & semakin beragam pembahasannya. 


saya sebagai pelatih Diantaranya Zine juga mewakili kawan-kawan dari BONDO 
CUPET KOLEKTIF turut mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya untuk 
Triple Six Zine (semarang), Leluasa (klaten), Sorak Sorai Zine (surabaya), Canister 
Zine (malang), Thanks Zine (makassar), Bandung Suporter Alliance Zine (bandung), 
Dasar Hati Zine (kudus) & Ampas Zine (?). 


semoga dilain waktu & kesempatan kita bisa kembali menghadirkan event literasi 
khususnya yang berkaitan dengan zine dikota kudus ini, thanxs 4 all. 


KUDUS ZINE FEST #1 
SUDAH DIHASTAG TIGA 


saya kira zine ini tidak akan sampai dihastag tiga, ternyata melebihi apa yang saya 
bayangkan selama ini, semoga saja saya bisa terus mengeksiskan zine ini sampai 
dengan hastag-hastag yang selanjutnya. 

akhir-akhir ini iklim perpolitikan dilndonesia juga sedang tidak baik-baik saja, banyak 
demo, banyak juga pecah kerusuhan, semua tetap berujung pada ketidakpedulian 
pemerintah, pemberitaan yang tidak seimbang adalah bumbu penyedap bagi kita 
yang menelan mentah-mentah sebuah berita, kawan-kawan harus menyimak secara 
jernih tentang apa yang sedang terjadi di tanah air belakangan ini. terimakasih sudah 
meluangkan waktu untuk membaca zine ini, jika ada pertanyaan kawan-kawan bisa 
berkirim kabar via IG saya ( @bek Kiri ). maturnuwun! 














Perang sering kali 
membuat banyak orang 
merasa ketakutan, akan 
tetapi, perasaan itu tidak 
terjadi pada perusahaan 
penyedia perlengkapan 
' perang seperti senjata & 
berbagai keperluan 

4 militer yang lainnya. 


seperti dikutip dari World 
Observe Online, bisnis 
perang terbukti sangat 
menguntungkan bagi para 
pelakunya, dilaporkan 
pada 2019 saja, sebanyak 





100 kontraktor terbesar didunia mampu menjual senjata & berbagai perlengkapan 
militer dengan nilai fantastis yang mencapai US$ 410 miliar. 


dari total penjualan tersebut, beberapa perusahaan terbesar bahkan mampu menjual 
keperluan militer seharga US$ 208 miliar secara keseluruhan, angka tersebut lebih dari 
dua kali lipat gabungan penjualan 100 perusahaan besar yang bergerak dibidang 
militer. 


sebagian besar perusahaan tersebut berasal dari negara amerika serikat, sayangnya 
seiring dengan pengurangan anggaran belanja AS dibidang pertahanan negara 
membuat sejumlah perusahaan mencoba peruntungan dengan merubah nama & 
memulai usaha yang sama dari negara lain. 


berikut beberapa perusahaan teratas penyedia senjata yang meraup untung besar dari 
peperangan yang terjadi diseluruh dunia. 


1. LOCKHEED MARTIN 

penjualan senjata 2019 : US$ 36,3 miliar, total keuntungan : US$ 2,7 miliar, jumlah 
tenaga kerja 123.000 pegawai. perusahaan ini memproduksi banyak keperluan militer 
seperti pesawat, rudal, sistem perang & berbagai alat pertahanan negara. 


2. BOEING 

penjualan senjata 2019 : US$ 31,8 miliar, total keuntungan : US$ 4 miliar, jumlah tenaga 
kerja 171.700 pegawai. Boeing merupakan kontraktor pemerintah terbesar kedua di 
amerika & perusahaan ini berbasis di chicago, Boeing membuat banyak jenis senjata 
termasuk sistem rudal, laser, optik elektro & sistem target global. 

Boeing juga terkenal dengan teknologi ruang angkasanya, bahkan Boeing tercatat 
memiliki kontrak kerjasama dengan NASA. 











3. BAE Systems 

penjualan senjata 2019 : US$ 29,2 miliar, total keuntungan : US$ 2,3 miliar, perusahaan 
ini banyak memproduksi disektor pesawat, elektronik, senjata kecil, kendaraan militer & 
beberapa rudal, BAE Systems bahkan tercatat sebagai perusahaan yang menjadi 
penjual senjata terbesar dari amerika. 


4. GENERAL DYNAMICS 

penjualan senjata 2019 : US$ 23,8 miliar, total keuntungan : US$ 2,5 miliar, jumlah 
tenaga kerja 95.100 pegawai, perusahaan ini juga tercatat sebagai kontraktor terbesar 
ketiga di amerika dengan spesialisasi pembuatan disektor pesawat, elektronik, 
kendaraan militer, kapal perang & berbagai amunisi. 


5. RAYTHEON 

penjualan senjata 2019 : US$ 22,5 miliar, total keuntungan : US$ 1,9 miliar, jumlah 
tenaga kerja : 71.000 pegawai, perusahaan ini bahkan dianggap sebagai perusahaan 
pertahanan terbaik dari amerika, Raytheon memproduksi rudal & berbagai peralatan 
elektronik canggih untuk keperluan perang. 


6. AIRBUS 

produsen pesawat ini berbasis dibeberapa negara diEropa, bersama dengan BAE 
Systems perusahaan ini ikut mengembangkan jet tempur tandingan yang sudah dibikin 
oleh pabrikan amerika & rusia yaitu EuroFighter Typhoon, perusahaan ini juga 
menerima order untuk pesawat angkut militer jenis A400M dan C295, diluar pesawat 
perusahaan ini juga menjual senjata & menyediakan perangkat komunikasi untuk 
NATO, Airbus juga menjadi peman lama untuk penyedia cyber security bagi 
departemen pertahanan dibanyak negara diseluruh eropa. 

keuntungan perusahaan ini ditahun 2019 sebesar 3,9 miliar dollar amerika, dengan 
porsi terbanyak disumbangkan oleh sektor pesawat. 


7. LEONARDO 

Leonardo adalah satu-satunya 
perusahaan itali yang masuk 
dalam jajaran 10 kontraktor 
pertahanan terbesar didunia, 
produknya beragam, mulai 
dari helikopter, jet tempur, 
sistem informasi pertahanan, 
torpedo, amunisi hingga 
drone serang. 

produknya sudah menyebar 
diseluruh dunia, pada tahun 
2018 perusahaan ini meraih 
keuntungan sebesar 664,5 
juta dollar amerika, dengan 
nomor satu penjualan senjata. 














| 8. ALMAZ ANTEY 

perusahaan ini berdiri pada tahun 
2002 dengan diback up langsung 
oleh presiden rusia Vladimir Putin, 
Almaz Antey juga termasuk 
sebagai BUMN militer terbesar 
milik rusia & masuk dalam 

10 besar produsen senjata 

" terbesar didunia. 

pada juli 2014 departemen 
keuangan amerika menempatkan 
Almaz Antey dalam daftar 
perusahaan yang dilarang untuk 
melakukan bisnis dengan amerika, 
sanksi tersebut dijatuhkan karena Kerabat dalam konflik di ukraina timur & 
crimea. pada tahun 2019 perusahaan ini mencatatkan keuntungan sebesar 1,79 US$ 
dengan sektor terbesar pada penjualan berbagai senjata & layanan militer. 





9. THALES 

Thales merupakan perusahaan yang berbasis dikota paris, perusahaan ini mempunyai 
spesialisasi dalam bidang teknologi kedirgantaraan & jasa militer, produk andalannya 
adalah radar & sistem pendukung pada rudal. 

pada tahun 2019 perusahaan ini mencatatkan keuntungan sebesar 4,2 milliar dolar 
amerika, dengan rudal sebagai sektor yang menyumbangkan keuntungan paling banyak 





lagu-lagu ini sering menemani saya dalam mengetik hastag 3 kali ini, banyak band yang 
sebenarnya saya play secara random, tapi ini adalah beberapa lagu yang sering 
nyangkut dalam playlist ketika saya mengetik tentang zine hastag 3 ini 


BAD RELIGION - Supersonic 

THE OPRESSED - Hooligans 

BLACK BOOTS - Pogo Anjing 

ABRASIVE WHEELS - When The Punk Go Marching In 
DROPKICK MURPHYS - You'll Never Walk Alone 
THE RAMONES - She Talks To Rainbow 

SEX PISTOLS - Silly Thing 

OASIS - Don't Go Away 

BEGUNDAL LOWOKWARU - We Are The Bois 
10. ANDRY PRIYANTA - Satu Hal 

11. DOM 65 - Fortuna 

12. FIGURA RENATA - Elegi 

13. FSTVLST - Akulah Ibumu 

14. DIALOG DINI HARI - Hiduplah Hari Ini 

15. ANTI SGUAD - Noise For Violence 


OOND ANN 

















ii. Ketika beberapa pesan masuk dari whatsapp 


berdenting beberapa kali, segera saya keluarkan 
gawai yang memang sudah agak lama berhenti 

nam berbunyi tanpa suara & seakan hanya menjadi 
- 5 pelengkap didalam waist bag kecil yang selalu saya 
bawa, beberapa kawan rupanya sedang say hello 
town NOTUR : dengan saya & tampaknya ada satu nama istimewa 

HUMTER yang seperti biasa selalu berbalas cerita yang 
N endingnya akan diakhiri dengan sebuah sticker meme 

lucu dengan gambar-gambar vulgar dari bintang 
film porno yang di crop dengan ala kadarnya, saya 
terbiasa memanggilnya sam chipeng tapi dia lebih 
dikenal dengan nickname ustard chipeng dibelantara 
jagat media sosial dunia maya, jika kawan-kawan yang menyukai musik punk tapi tidak 
mengenal sosok sam chipeng berarti kalian kebangeten!, yes, dia adalah frontman / 
vokalis dari band street drunk rock kota malang yang sudah tersohor & menurut kita 
BEGUNDAL LOWOKWARU sudah bisa dikategorikan sebagai salah satu band punk 
legend dari negara ini. 


Halo sam gimana kabarnya, sehat-sehat kan untuk jiwa, raga & isi dompetnya ? 
kabarku selalu baik mas,masih selalu menggemaskan, mungkin masih sama seperti 
terakhir kali kita bertemu. 


Sam, menurutmu pribadi BEGUNDAL LOWOKWARU itu seperti apa sih 

hmmm apa ya, kebetulan dulu format awal berdirinya BEGUNDAL LOWOKWARU itu 
hanya sebuah band session yang pada endingnya malah lebih populer dari band inti 
masing-masing personilnya. kita semua menganggap bahwa ini bukan hanya sekedar 
band, tapi sebagai sebuah keluarga yang siapapun bisa mengganti posisi yang lainnya. 


Sebagai band punk yang sudah mendapat cap legend, sebenarnya BEGUNDAL 
LOWOKWARU ini mau bagaimana lagi sih kedepannya 

hahaha lebih tepatnya jadi legen (minuman khas sari aren) yang menjadi manis secara 
alami, kami semua nggak punya mimpi yang muluk-muluklah, lebih dominan menjalani, 
menikmati & bertanggung jawab dengan segala yang sudah kami perbuat dari zaman 
dulu sampe detik ini. sebagai contoh kecil dengan membuat rilisan / album, kita juga 
bikin tour band & merawat teman-teman yang menyukai karya kami, mungkin setelah 
pandemi virus corona ini berakhir kami akan melaunching rilisan terbaru. 


Dari 1999 sampai detik ini masih terus berkarya & berkelana dari gigs ke gigs, 
sebenarnya ada rasa jenuh tidak dengan BEGUNDAL LOWOKWARU 

kalo dibilang jenuh mungkin masih bisa teratasi karena selama ini kami masih fun dalam 
menjalaninya, mungkin bagi saya akan jenuh kalo sudah lama tidak bikin materi baru, 
merasa kurang bertanggung jawab saja kalau nggak menghadirkan karya baru, tidak 
bisa dipungkiri rilisan adalah modal kita untuk jualan, dengan adanya rilisan baru 
otomatis memacu kami untuk membikin strategi & semangat baru untuk terus 
melanjutkan ugal-ugalan yang berikutnya. 











Yang saya tangkap dari 
lagu “Dari SingoSari 

» Kemana-Mana” adalah 

| sebuah refleksi/cerita 

) perjalanan BEGUNDAL 
LOWOKWARU dari jaman 
dahulu, bener nggak sam 


ingin disampaikan 
lagu ini adalah single kedua 
kita yang mengangkat cerita 
sederhana asal muasal kami 
8 tercipta yang mungkin 
sebagian besar teman-teman diluar sana belum banyak yang tahu kalau kami terbentuk 
diSingosari & kemudian berkembang membesar didaerah Lowokwaru. kami tetep 
bangga menjadi orang-orang pinggiran yang mayoritas menguasai kota & ini juga 
terjadi disetiap kota manapun, penguasanya tetaplah orang-orang pinggiran. 





Sam, ada planing lagi nggak untuk melanjutkan Tur Nusantara jilid ke-2, atau 
mungkin malah melanjutkan le level yang lebih tinggi dari tour South East Asia 
Tour 2018 kemarin 

sudah pasti setiap ada rilisan baru kami selalu mempunyai planing untuk tour band & 
mungkin akan kembali tour asia. 


Semua musisi indie pastilah tahu jika biaya untuk band tour itu tidak murah, nah 
kepo dikit nih sam, dari mana biaya tour BEGUNDAL LOWOKWARU, mungkin 
bisa berbagi tips & trik untuk kawan-kawan 

kalo diceritakan versi detil bakalan nggak cukup 2 hari 2 malam nih hahaaa, tapi awal- 
awalnya kami tour memang sepenuhnya memakai duit pribadi, waktu itu juga karena 
masih kurangnya koneksi dan lain sebagainya, tapi sekarang kami bekerja sama 
dengan beberapa brand clothing atau sponsor dari usahanya teman-teman yang 
sifatnya win-win solution, jadi seberapa banyak yang kami dapatkan dari pihak sponsor 
& sisanya kita memakai dana pribadi, terus bisa juga sharing profit dari tiap kota yang 
dituju. 

Sempat saya ngobrol dengan kawan-kawan Punk dilingkungan saya, beberapa 
dari mereka saling memperdebatkan tentang asal muasal mereka menyukai 
musik Punk, ternyata mereka banyak yang tidak paham dengan The Ramones, 
Sex Pistols atau The Class, mereka taunya Punk itu ya sebatas SID, Endank 
Soekamtie & BEGUNDAL LOWOKWARU, gimana menurutmu sam ? 

mungkin beda dulu dengan sekarang, dulu kita susah mencari tahu bagaimana menjadi 
Punk yang baik & benar, lalu kita saring sendiri mana yang cocokbuat masing-masing, 
nah dijaman sekarang mayoritas teman-teman memilih untuk instan, apa yang mereka 
lihat & menjadi tren itulah yang dijadikan pedoman, sangat sedikit dari mereka yang 
ingin mencari tahu lebih jauh, jadi menurut saya nggak perlulah dibanding-bandingkan, 
biarlah mereka berEvolusi dengan caranya sendiri, tugas kami hanyalah bertanggung 
jawab dengan apa yang kita nyanyikan dari dulu sampai saat ini. 











"NN BEGUNDAL LOWOKWARU 


' juga identik dengan lirik 

tentang alkohol, apakah ini 

“ just Iyric atau memang nyata 

terus terang sampai hari ini 

kami mengkonsumsi miras 

meski levelnya sudah sangat 

3 jauh berbeda dibandingkan 

dengan dahulu & sedikit 

memilih mana yang lebih 

. nyaman ditenggorokan, karena 
#8 kekuatan kami sudah sedikit 

588 menurun hahahaaa 





1 AR 
ya Is 2 Seberapa berpengaruh 
— « S sebuah scene untukmu sam, 
apakah BEGUNDAL LOWOKWARU mempunyai scene sendiri 
scene menurutku sangat berpengaruh, tanpa scene kami nggak bakalan sampai pada 
titik ini meski akhirnya kita juga membentuk scene masing-masing dengan tujuan untuk 


menampung scene lain yang membutuhkan, begitu juga sebaliknya, kita saling merawat 
ekosistem agar semua berjalan lancar. 


Perform BEGUNDAL LOWOKWARU yang paling rusak dimana sam 
banyak perform kami yang rusak menurutku, malah sering rusak loh daripada yang 
bener, jika kami main rapi malah diprotes yang nonton hahahaaa. 


Oya sam, banyak pertentangan juga dikalangan teman-teman Punk, semisal band 
Punk kok perform diacara komersil atau band Punk kok main ditelevisi 

mereka yang seperti itu belum mengalami fase seperti kita sih, kalaupun mereka sendiri 
yang mengalami kemungkinan besar mereka nggak akan berpendapat seperti itu, 
mending saya nggak membantah pendapat yang seperti itu, cukup saya senyumi & 
saya amini. 


Sebutkan band dari kota malang yang wajib untuk teman-teman dengarkan sam 
wah susah milihnya, karena band-band dikota malang punya karakter yang berbeda- 
beda meskipun dalam genre yang sama, aku sendiri menyukai semua genre yang ada 
& terutama yang produktif dalam rilisan audio. 


Minta sedikit wejangan sam untuk teman-teman dimanapun mereka berada biar 
bisa menjadi seorang punk yang baik & benar hahahaaa 

tetaplah jadi diri kalian sendiri, boleh saja mencontoh, tapi kembangkan dengan cara 
masing-masing karena setiap individu punya cara & strategi masing-masing, semangat! 
AREMA atau PERSEMA 

jujur aku nggak suka nonton bola, jadi sangat susah memilihnya heheheee 


BEGUNDAL LOWOKWARU 











SEM EUAMANG 





|# pertama kali saya memegang zine ini sempat bengong 
untuk beberapa saat sebelum akhirnya tersenyum kecil, 
saya dapatkan zine ini dengan cara barter dengan teman 
pada acara Kudus Zine Fest, saya juga kurang paham 
dengan arti REVOLUSI CAHAYA ANUS kwkwkwkk & 
biarlah hanya yang membikin zine tersebut yang bisa 
menjelaskannya. isi zine ini seperti curhatan-curhatan 

& kerennya semua ditulis tangan, zine ini seperti sebuah 
buku diary masa old yang ditulis ketika sedang galau, 
tidak ada pembahasan apapun karena tulisan-tulisannya 
“ juga tidak berurutan, tapi mau seperti apapun tetap saya 
t! menaruh respect untuk zine ini. 


dalam sampulnya zine ini diberi judul ORGANISASI 

ALTERNATIF, saya sendiri sebetulnya belum membaca 

zine ini sampai tuntas, tapi dari beberapa halaman yang 

sudah saya baca zine ini menjelaskan tentang banyak 

hal tentang berOrganisasi, semisal tentang apa itu 

federasi, kolektif, hirarki & tentang pengorganisasian 

anarkis, ada juga beberapa tips untuk mengeksiskan 

kolektif, oyah zine ini mungkin dari negara malaysia 

karena banyak tulisannya yang mempunyai dialek 2 
khas negeri jiran, seperti pada zine-zine movement 

kebanyakan, saya juga tidak menemukan kontak yang 

bisa dihubungi, Anarkisme adalah bukan tanpa Meng gar 
Sa Sisa organisasi tanpa hirarki! 


ini juga sebuah zine yang mana penulisannya juga full 
' ditulis tangan, juga diberi gambar-gambar yang 

“ digambar secara manual, zine ini juga tidak spesifik 
dalam menceritakan satu hal, penulisannya berpindah- 
pindah dengan disertakan gambar, saya baca 
beberapa kali, saya bolak balik beberapa kali juga 

"3 untuk menikmati gambar-gambarnya, tampaknya si 
" pembuat zine memang sengaja agar kita yang 

| membaca tidak terjebak pada tulisannya secara runut, 
menuliskan tentang Tuhan, tentang binatang sampai 
masalah hutang piutang yang ditulis secara ala 
kadarnya, tapi ya begitulah zine, kalian boleh menulis 
sesuka kalian 





KRevotusi ! 
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KERINGAT & DOMPATAN PARA KUL ADALAH DOA YANG DILUPAKAN 


kawan-kawan boleh percaya boleh tidak, ini 
adalah zine yang terlalu sering saya baca & 
jawaban “masa iya” adalah yang sampai saat ini 
masih keluar didalam otak saya, tapi mau 
bagaimanapun ini adalah zine yang sangat bagus 
untuk dibaca kawan-kawan penggiat Punk, dalam 
beberapa halaman zine ini mengulas tentang 
konspirasi Yahudi didalam scene Punk, di zine ini 
juga diulas panjang lebar bagaimana kita semua 
yang berada dalam ranah Punk digiring untuk 
membenci Nazi, bahkan di zine ini dituliskan juga 
beberapa band Punk amerika yang berada 
didalam bayang- bayang Yahudi, sialnya saya 
baru memahami lagu The Brews-nya NOFX 
setelah membaca zine ini 


ini adalah zine yang saya dapatkan langsung ketika 
saya berkesempatan pergi kekota Makassar & 
berjumpa dengan kawan-kawan dari Makassar Zine 
Library, mungkin dilain kesempatan saya akan menulis | 
tentang zine-zine yang dibikin oleh kawan-kawan dari 
sulawesi, oyah zine ini ternyata adalah komik!, komik 
yang menceritakan seorang punk versi kartun, isinya | 
juga mantab, melalui sosok punk kartun sang pembuat | 
zine ini mencoba untuk memberikan banyak edukasi 
tentang banyak hal didalam ranah punk & segala hal 
yang berbau underground, intinya jangan melihat dari 
komiknya, tapi pembahasannya yang memang Punks! 


JANGAN AJAK PERFORM 
BANDF PUNK, HC DAN METAL 
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saya mengamati sejak 
tahun lalu kedai kopi mulai 
mulai menjamur di kota 
yang saya tinggali, ada 
banyak hal yang menarik 
sejak meledaknya usaha 
tentang perkopian, hal ini 
menurut saya menjadi 
semacam pergeseran atau 
peralihan, dari yang dulu 
| anak-anak muda terbiasa 

| nongkrong dengan hanya 
$ ala kadarnya diAngkringan 
kini berpindah tempat 
diCoffee Shop yang 

"bu menyajikan berbagai 
PN Mani : Bihan 1 n macam konsep. 

Kedai Kopi, Coffee Shop, Coffee lounge atau apapun itu sebutannya menurut saya tidak 
terlalu penting, intinya adalah sama saja, sebuah tempat untuk menyeduh kopi dengan 
bonus interaksi dengan sesama kawan untuk membicarakan hal-hal yang berat hingga 
hanya sekedar mengGhibah kubu sebelah. 
semakin kesana tugas kedai kopi bukan hanya jadi ajang bertemunya para penikmat 
kopi, banyak kawan-kawan yang sejatinya bukan penikmat kopi juga tertarik untuk 
berinteraksi di banyak coffee shop & itu juga tentunya atas ajakan dari kawan yang lain, 
saya sendiri juga tidak pernah mendengar saat-saat ini ada kawan yang mendatangi 
atau merekomendasikan sebuah coffee shop atas dasar kopi disuatu tempat rasanya 
enak, yang paling jamak terdengar adalah kita datang kesebuah coffee shop atas dasar 
teman kita sedang kumpul disana atau mentok-mentoknya kita pergi kesebuah coffee 
shop karena kenal dengan barista dicoffee shop tersebut. 
coffee shop pada fungsinya sudah melebar sangat jauh, bisa saya bilang sudah mutti 
fungsi, dari yang hanya sekedar tempat untuk minum kopi sampe digunakan juga untuk 
meeting dari banyak perusahaan, bahkan kawan-kawan didalam skena musik juga 
memanfaatkan peran coffee shop untuk menjalankan movementnya selama masa 
pandemi covid 19, banyak acara musik yang dihidupkan & digelar oleh kawan-kawan 
lintas scene dibanyak coffee shop ketika pandemi ini sedang terjadi meskipun harus 
dengan cara sembunyi-sembunyi, beberapa kawan penggiat skena zine maupun literasi 
yang lain juga memanfaatkan keberadaan coffee shop untuk menghidupkan 
kegiatannya, disadari atau tidak ledakan bertumbuhnya coffee shop juga memberikan 
andil yang sangat positif untuk tumbuh & berkembangnya banyak skena meskipun 
dengan tanda kutip ledakan tersebut pasti berimbas kepada persaingan antar coffee 
shop itu sendiri. 

setidaknya dengan keberadaan coffee shop kita semua mempunyai sebuah tempat 
alternatif untuk bisa berinteraksi maupun berkegiatan, tapi ingat, peran angkringan yang 
kini mulai terpinggirkan tetap jangan sampai dilupakan. 


STORY ABOUT COFFEE SHOP 














dari obrolan dengan beberapa kawan tiba-tiba saya ingin menuliskan tentang 
diskriminasi yang terjadi didalam dunia musik, tapi kayaknya terkhusus hanya untuk 
beberapa genre. ada hal yang selalu teringat & terekam didalam file ingatan saya pada 
tahun 1996, dimana waktu itu adalah masa awal-awal saya bermain musik, kebetulan 
pertama kali saya terjun kedunia musik mengikuti genre Black Metal, seiring 
berjalannya waktu yang namanya band kan juga butuh latihanlah meskipun pada tahun 
segitu bisa dikatakan lebih sering latihan daripada perform ehehehee, jikapun pengen 
bisa perform kita juga harus punya lobi kuat dengan komunitas-komunitas metal dikota 
besar, karena dikota besar agenda event lebih padat daripada dikota kecil, nah kembali 
kesoal latihan nih, dikotaku waktu itu ada beberapa studio yang bisa disewa untuk 
latihan, tapi sialnya didepan pintu masuk studio sudah ditulis “ MOHON MAAF 
BAND-BAND UNDERGROUND TIDAK BISA LATIHAN DISINI”, yang akhirnya saya 
pun menyadari bahwa genre yang saya mainkan waktu itu mungkin terlalu kece hingga 
mereka tidak memperbolehkan kita untuk latihan distudionya & parahnya lagi 
band-band dengan cap underground dikonotasikan adalah band-band yang selalu bikin 
rusak alat-alat musik distudio ehehehe telek!. 

jika saya tetap menuliskan soal diskriminasi dalam sebuah event musik dampaknya 
juga pasti akan ada untuk saya, band saya bisa jadi akan dibenci oleh kawan-kawan 
yang sering membuat event musik, tapi ya nggak perduli juga sih, atau mungkin akan 
berujung kehilangan jatah perform, parahnya lagi kalo ketemu dengan yang katanya 
penggiat seni tapi model baperan, eishh amit-amit jancuknya kwkwkwkwk, memang sih 
suka-suka yang bikin acara, mau ngundang band dengan genre apapun juga hak yang 
bikin acara, terus paling tidak untuk kawan-kawan yang masih berkutat didalam genre 
Punk, HC & Metal saya kira juga sudah sadar diri dengan genrenya masing-masing, 
dahulu sih banyak yang memakai alibi jika band kita bisa perform disuatu acara yang 
mana genre yang berbeda diacara tersebut hanya band kita maka itu akan jadi sebuah 
goal, nah alasan selanjutnya adalah karena kita ingin mengenalkan genre kita kepada 
khalayak yang lebih luas & khususnya yang hadir diVenue tersebut, tapi mungkin alibi 
tersebut hanya berlaku ketika kita masih berada pada tahun 90an atau awal-awal 
2000an, jadi jika alibi-alibi tersebut diobrolkan dalam tahun-tahun ini akan kelihatan 
basinya, saat ini media sosial adalah garda terdepan dalam menginformasikan segala 
hal termasuk soal remeh temeh didalam industri musik, kita tidak perlu menerangkan 
panjang kali lebar, cukup dengan sekali klik maka akan hadir ratusan informasi dilayar 
handphonemu. 

terkadang menjadi serba salah, jika kita mengobrolkan hal ini malah dianggap nyinyir, 
jika pun kita menuliskannya diMedia sosial malah dianggap kekanak-kanakan, lah 
gunanya media sosial yang kita pegang kan juga multi fungsi, emang situ ikut 
membelikan kuota awokawokawok, ya seperti itulah sedikit gambaran soal diskriminasi 
didalam genre musik & itupun hanya sedikit kisah yang saya alami sendiri, jadi ya 
semuanya tetap kembali kepada si pembuat event, mo ngundang siapa ya terserah 
mereka, kan nggak lucu jika acara yang sudah mereka setting untuk jadi bernuansa 
seSyahdu mungkin akan jadi berantakan momentnya gara-gara salah ngundang band 
dengan genre pure punk misalnya, oke thanx sudah membaca tulisan ini, semoga 
dilain waktu saya bisa gantian untuk membaca tulisan yang kawan-kawan ketik, 











DAPLOK GRUNGE 
(Daplok Gerang) 





Tarmijo pemuda 25 tahun yang suka sekali dengan hidangan khas daging RW itu seakan melewati harinya dengan 
santai-santai saja.Padahal masalah hidupnya banyak sekali termasuk di tongkrongan juga,yang kerap kali 
membuat geram teman tongkrongannya karena tingkah laku dan pemikiran Tarmijoyang skeptis lebih cenderung 
atipati itu seringkali membuat suasana menjadi panas dan berujung pada perdebatan. 


Memang tongkrongan itu seringkali membuat acara diskusi bagi yang se-frekuensi. Tapi masalah datang jika 
pemikiran skeptis Tarmijo keluar, Bak bencana alam yang memporak-porandakan tempat itu. Perdebatan panas tak 
terhindarkan, seringkali terjadi perkelahian ringan jika perdebatan itu tak kunjung usai.Tema diskusi yang sering 
diadakan oleh teman-teman Tarmijo tidak lain tidak bukan adalah tentang ideologi entah itu 
komunis,sosialis,liberal, ataupun anarkis. Tak perlu dipungkiri tongkrongan Tarmijo memang mengonsumsi buku- 
buku dan literasi dari sumber apapun yang membuat teman-teman tarmijo itu senang berdiskusi dan sharing. 


Bagaimana dengan Tarmijo sendiri ?.. 


Ohh nyatanya dia tidak hobi membaca literasi dari buku ataupun media fisik lainnya, paling dia hanya membaca 
lewat Google dan Wikipedia saja. Menurut Tarmijo membaca dari Google dan Wikipedia hanya untuk penggenap 
saja, alasannya supaya Tarmijo dimata teman-temannya itu juga mempunyai pemikiran yang seragam. 


Pemikiran skeptis itu datang karena dia menelan mentah-mentah apa yang dia baca dan di diskusikan teman- 
temannya tersebut. Jadi tak heran jika tiap kali teman-temannya jengkel dengan Tarmijo. Teman tongkrongan 
Tarmijo seringkali mengajaknya untuk belajar bersama-sama tapi Tarmijo menolak dengan sikapnya yang bebal. 


Tarmijo akan se-frekuensi dengan teman tongkrongannya jika membahas soal genre musik saja. Itupun jarang 
sekali dibahas teman-temannya, terlebih yg mendalami dibidang musik hanya segelintir orang saja 


Kita ikuti saja drama kehidupan Tarmijo ini, jangan lupa mabuk 
Salam hangat dari Vodka rusia dan tetap MABOK HEULA ATUHH!! 


Penulis : Andong 
@kereta.kuda 





